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ABSTRAK 

 

 Efisiensi Kinerja Fiskal adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan suatu masyarakat daerah. Indikator kesejahteraan tersebut 

diproksikan melalui jumlah penduduk miskin yang ada di daerah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis tingkat efisiensi kinerja 

fiskal kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2014-2019 

menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Approach (SFA) dengan bantuan 

sofware Frontier 4.1. Kemudian, dari hasil nilai efisiensi tersebut nantinya akan 

dijadikan sebagai variabel dependen dan dilanjutkan uji regresi data panel dengan 

variabel yang diduga memberikan pengaruh pada nilai efisiensi tersebut, variabel 

tersebut diantaranya jumlah penduduk, pendidikan, dan PDRB dengan bantuan 

sofware Eviews 10. Hasil dari penelitian itu menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2014-2019 

belum mencapai pada nilai efisiensi yang optimal. Kemudian dari hasil regresi data 

panel menunjukkan bahwa secara simultan variabel jumlah penduduk, pendidikan, 

dan PDRB berpengaruh terhadap variabel efisiensi kinerja fiskal. Secara parsial 

variabel jumlah penduduk dan pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap variabel efisiensi kinerja fiskal. Sedangkan variabel PDRB tidak 

berpengaruh terhadap efisiensi kinerja fiskal. 

Kata kunci: Efisiensi, Kinerja Fiskal, SFA, Eviews, Jumlah Penduduk, 

Pendidikan, dan PDRB 
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ABSTRACT 

 

 Performance efficiency is a measure used to see the level of welfare of the 

local community. This welfare indicator is proxied by the number of poor people in 

the area. This study aims to measure and analyze the level of fiscal performance of 

districts/cities in North Sumatra Province in 2014-2019 using the Stochastic 

Frontier Approach (SFA) with the help of Frontier 4.1 sofware. Then, from the 

result of the efficiency value, it will be used as the dependent variable and panel 

data regression test with variables that are thought to have an influence on the 

coefficient value, these variables include population, education, and GRDP to the 

help of the Eviews 10 sofware. The results of this study indicate that the average 

level of efficiency in the fiscal performance of regencies/cities in North Sumatra 

Province in 2014-2019 has not yet reached the optimal efficiency value. Then, the 

panel data regression results show that simultaneously the variables of population, 

education, and GRDP have an effect on the efficiency variable of fiscal 

performance. Partially the population and education variables have a negative and 

significant effect on the efficiency of fiscal performance variables. Meanwhile, the 

GRDP variable has no effect on the efficiency of fiscal performance. 

Keyword: Efficiency, Fiscal Performance, SFA, Eviews,  Population, Education, 

and GRDP 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam pembangunan ekonomi seringkali terjadi kurangnya pemerataan 

yang mengakibatkan ketimpangan daerah. Ketimpangan itu biasanya terjadi 

karena adanya perbedaan tingkat pembangunan dan perbedaan pendapatan 

antar daerah yang diakibatkan adanya perbedaan kondisi masing-masing 

daerah misalnya seperti letak geografisnya, potensi sumber daya yang dimiliki 

yaitu sumber daya alam dan sumber daya manusia, infrastruktur dan lainya. 

Perbedaan pada tingkat pendapatan akan memberikan pengaruh terhadap 

kesejahteraan suatu daerah yang nantinya akan menambah besarnya suatu 

ketimpangan. Sehingga, upaya dalam meningkatkan kesejahteraan dibutuhkan 

pertumbuhan ekonomi daerah yang membaik dan diimbangi dengan 

pemerataan, agar tidak terjadi ketimpangan wilayah (regional disparity)  

(Mardliyah, 2011). 

Ketimpangan terus semakin besar apabila tidak ada regulasi dari 

pemerintah sendiri dalam mencegah ketimpangan baik dari sisi fiskalnya atau 

distribusi pendapatannya. Dalam hal ini dibutuhkan campur tangan dari pihak 

pemerintah untuk memberikan solusi pada masalah tersebut salah satunya 

dengan melakukan desentralisasi fiskal atau kebijakan otonom. Dalam UU No. 

32 tahun 2004, Desentralisasi ialah pemberian tugas dari pemerintah yang 

ditujukan kepada daerah otonom yang bertujuan melaksanakan urusan di suatu 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Didalam 
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wewenang tersebut pemerintah daerah diarahkan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pelayanan, pemberdayaan, 

peranan masyarakat, bahkan juga bisa dengan meningkatkan mutu daerah 

dengan memperhatikan suatu prinsip yang demokrasi, keadilan, merata, serta 

menjaga keistimewaan bahkan kekhususan suatu daerah sendiri dalam sistem 

NKRI (Sari, 2016). 

Menurut Kuncoro (2013) dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal atau 

kebijakan otonom di Indonesia merupakan suatu perubahan paradigma sistem 

pemerintahan dengan tujuan untuk menciptakan iklim pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah yang demokratis bahkan peranan dari masyarakat itu 

sendiri. Bisa dikatakan bahwa desentralisasi fiskal yaitu kemampuan keuangan 

suatu daerah dalam rangka untuk mendukung pelaksanaan kinerja otonomi 

daerah. Adapun indikator yang terpenting dalam mengukur kemampuan dalam 

mengolah keuangan suatu daerah dapat dilihat dari Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) nya yang digunakan untuk pemenuhan pembiayaan baik pembiayaan 

belanja rutinan maupun pembiayaan operasional dalam pengembangan daerah. 

Di lain pihak bahwa daerah otonom termasuk dalam negara yang berkesatuan, 

bahkan daerah tersebut akan mendapatkan wewenang yang sudah ditugaskan 

dari pemerintahan. Hanya saja dalam pelaksananaanya masih disertai campur 

tangan dari pemerintahan pusat baik itu pembiayaan ataupun bantuan lainnya. 

Selain itu, karena adanya perbedaan kondisi dan potensi masing-masing daerah 

otonom, Sehingga dari pemerintah pusat juga menyiapkan dana perimbangan 

yang akan diberikan. Pemberian dana ini dengan tujuan pemerataan, sehingga 
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dapat membantu dalam proses pembangunan suatu daerah. Dengan demikian, 

adanya kebijakan ini mampu memberikan dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah yaitu  mampu mendorong pemerintah daerah 

untuk meningkatkan efektifitas kinerjanya dalam pemerataan pembangunan 

(Irdhania, 2009). Pertumbuhan ekonomi dapat tercapai jika dalam penggunaan 

keuangan daerah tersebut dilakukan sesuai kebutuhan, efektif, efisien, 

transparan, dan adil (Syauqi, 2017). 

Sedangkan menurut Halim (2001) cara melihat jika daerah tersebut 

dapat melaksanakan otonomi ialah dilihat dari kemampuan dalam mengolah 

keuangan daerahya, maksudnya memiliki ketrampilan dan kemampuan 

tersendiri dalam mencari sumber keuangannya serta mampu mengelolanya 

dengan baik untuk membiayai dalam penyelenggaraan  pemerintahanya. Selain 

itu dapat dilihat dari penggunaan dana yang seminimal mungkin dari 

pemerintah pusat, berarti yang harus dilakukan pemerintah daerah ialah 

mampu mengatur sumber pendapatannya yang dihasilkan daerahnya sendiri 

sebagai sumber keuangan terbesar. Adapun  pertimbangan dari penerapan 

desentralisasi fiskal ini yaitu sebagai langkah untuk meningkatkan efisiensi 

dalam menyediakan barang dan jasa umum. Untuk melihat tingkat efisiensi ini 

dapat dilakukan dengan mengukur  banyaknya jumlah biaya anggaran dengan 

banyaknya biaya realisasi anggaran. Apabila dalam pelaksanaannya realisasi 

biaya yang dianggarkan lebih kecil dari anggaran biayanya, maka dalam 

pelaksanaan kinerja pemerintah bisa dikatakan baik, artinya dapat tercapainya 

efisiensi. Akan tetapi, jika biaya realisasinya melebihi atau lebih besar dari 
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biaya yang sudah dianggarkan, dapat dikatakan bahwa pemerintah dalam 

melakukan kinerjanya belum dinilai baik bahkan bisa dibilang tidak efisiensi 

karena diperkirakan ada pemborosan biaya dalam penganggaran biaya 

(Mahmudi, 2010). 

Menurut Pendapat Halim (2007) ketika ingin mengetahui hasil dari 

kinerja pemerintah daerah terutama dari sisi pengelolaan keuangannya bisa 

diketahui melalui analisis keuangan pada APBD yang sudah dipastikan 

anggarannya dan juga dilakasanakan. Hasil dari menganalisis keuangan APBD 

bisa digunakan untuk ukuran  kemandirian keuangan suatu daerah dalam 

memenuhi biaya pembiayaan dalam pelaksanaan otonomi suatu daerah, ukuran 

dari efektifitas dan efisiensi pemerintah daerah dalam merealisasikan dan 

membelanjakan pendapatannya, serta dapat melihat pertumbuhan dari 

pendapatan dan pengeluarannya selama periode tertentu.  

Daerah dengan memiliki APBD yang cukup baik selain di pulau jawa 

ialah Provinsi Sumatera Utara. Dapat diketahui Sumatera Utara memiliki 

pertumbuhan ekonomi tertinggi kedua di Sumatera. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik biaya realisasi APBD di Sumatera Utara dapat diketahui sebagai 

berikut. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 (data diolah) 

 

Grafik 1.1  Perkembangan Realisasi APBD Provinsi Sumatera Utara 

 Tahun 2014-2019 (Milyar Rupiah) 

 

Melihat dari grafik 1.1 diketahui bahwa APBD yang terealisasi pada 

tahun 2014-2019 di Provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan yang 

sangat baik. Bukan hanya pendapatanya saja melainkan pengeluarannya juga 

ikut meningkat. Bersamaan dengan meningkatnya pendapatan daerahnya, 

jumlah belanjanya juga ikut meningkat. Asumsi tersebut menjelaskan bahwa 

ketika pendapatan daerah yang semakin bertambah, maka akan semakin 

bertambah pula biaya pengalokasian untuk pembangunan, Maka dengan 

bertambahnya pengalokasian tersebut dapat mendorong untuk memperbaiki 

pertumbuhan ekonomi dan bisa menjamin kesejahteraan dari masyarakat itu 

sendiri, sehingga tujuan daerah tersebut bisa tercapai. Menurut Noor, (2015) 

ketika kondisi APBD dari tahun ke tahun bertambah baik, jumlah 

kemiskinannya semakin bertambah, serta pelayanan publik yang kurang 

memadahi, maka ini bisa dikatakan bahwa kondisi APBD mengalami 
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pemborosan dan tidak mampu memberikan kontribusi yang baik kepada 

masyarakat. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 (data diolah) 

Grafik 1.2 Presentase Kemiskinan  di Indonesia Tahun 2014-2019 

Berdasarkan grafik 1.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

miskin yang ada di Indonesia masih sangat banyak. Maka adanya kebijakan 

desentralisasi fiskal ini bisa dikatakan belum mampu mengatasi tingkat 

kemiskinan dengan baik. Terkait dengan jumlah penduduk miskin di Provinsi 

Sumatera Utara pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa Provinsi Sumatera Utara 

menduduki urutan keempat setelah Jawa Barat yang menyumbang angka 

kemiskinan terbanyak di luar Jawa yaitu sekitar 1.260.000 jumlah penduduk 

miskin. Diantaranya  595 ribu penduduk yang tinggal di desa dan 665 ribu di 

perkotaan dengan memiliki rata-rata pendapatan gaji sekitar Rp466.122. 

Dijelaskan oleh Suandi (2005) bahwa masalah ketimpangan ini disebabkan 

oleh beberapa faktor salah satunya ialah strategi dalam mengalokasikan dana. 
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Akan tetapi Provinsi Sumatera Utara sendiri anggaran pendapatannya yang 

didapat cukup besar dan pengalokasian dananya juga tidak mengalami 

perubahan yang cukup besar. 

Menurut penelitian Vera (2013) memberikan gambaran bahwa 

kebijakan kapasitas fiskal suatu daerah mampu mempercepat pengentasan 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan dibandingkan kebijakan transfer 

fiskal. Selain itu, menurut Kristuyanto (2017) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa jumlah dari belanja langsung dan tidak langsung di 

Provinsi Jawa Timur sangat berpengaruh terhadap jumlah kemiskinan rumah 

tangga. Akan tetapi, jika hubungan belanja langsung bertolak belakang, 

sedangkan belanja tidak langsung hubungannya searah. Maka  dari belanja 

langsungnya itu mengalami peningkatan sehingga jumlah rumah tangga yang 

miskin dapat mengalami penurunan. Namun apabila dari pihak pemerintahnya 

sendiri akan menambah jumlah belanja tidak langsungnya maka jumlah 

kemiskinan rumah tangga akan ikut meningkat. 

Menurut Puguh (2013)  dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan yang signifikan atas efisiensi alokasi anggaran dari 

pemerintah sektor publik yang didominasi oleh daerah perkotaan yang 

mengakibatkan skor efisiensi relatif tinggi pada daerah perkotaan. Adapun 

dalam penelitian Astuti (2015) meunjukkan bahwa kesehatan, pertumbuhan 

ekonomi, penduduk, tingkat pendidikan, dan PDRB memberikan dampak 

terhadap jumlah penduduk miskin. Penelitiannya itu dilakukan pada tahun 

2004-2012. 
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Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek, tahun, dan 

penambahan variabel yang diamati. Objek yang diambil pada penelitian ini 

ialah 33 Kabupaten/Kota di Sumatera Utara pada tahun 2014-2019 dengan 

variabel yang berasal dari realisasi APBD 33 Kabupaten/Kota di Provinsi  

Sumatera Utara tahun 2014-2019.  Sehingga, dengan melihat latar belakang 

dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya maka peneliti 

tertarik dalam penelitiannya mengambil judul  “ANALISIS EFISIENSI 

KINERJA FISKAL KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA 

UTARA TAHUN 2014-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapat dari latar belakang diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pencapaian efisiensi kinerja fiskal pada kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Utara tahun 2014-2019 berdasarkan hasil analisis 

metode Stochastic Frontier Approach (SFA)? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat efisiensi kinerja 

fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara? 

3. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat efisiensi kinerja fiskal 

pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara? 

4. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap tingkat efisiensi kinerja fiskal pada 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, didapatkan beberapa tujuan dalam 

penelitian ini, tujuan itu antara lain : 

1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi kinerja fiskal pada kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Utara tahun 2014-2019 dengan bantuan sofware 

Stochastic Frontier Approach (SFA). 

2. Untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat efisiensi 

kinerja fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap tingkat efisiensi kinerja 

fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara. 

4. Untuk menganalisis pengaruh PDRB terhadap tingkat efisiensi kinerja 

fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian nanti diharapkan bisa digunakan sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, praktisi, dan pengembangan ilmu, hasil dari penelitian 

nanti diharapkan bisa menambah informasi tentang kondisi kinerja fiskal 

di Sumatera Utara. 

2. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi untuk 

memperbaiki kinerja fiskal di Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk peneliti, dengan adanya penelitian ini bisa digunakan untuk 

mengetahui keadaan kinerja fiskal di Sumatera Utara dan berharap bisa 

memperluas wawasan terkait mengukur kinerja fiskal di suatu daerah. 
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4. Selain itu, dalam penelitian ini digunakan sebagai persyaratan dalam 

penyelesaian tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1). 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab secara berurutan 

agar dalam penulisan bisa terperinci: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi sebuah pendahuluan yang 

melandasi untuk dilakukannya penelitian. Bab ini diantaranya meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan yang 

terakhir sistematika pembahasan. 

Bab II, Tinjauan Pustaka, pada bab ini menjelaskan mengenai landasan 

teori terkait efisiensi. Selain itu juga ada telaah pustaka yang dijadikan sebagai 

acuan atau referensi dalam penelitian dengan cara melihat hasil-hasil dari 

peneliti sebelumnya yang terkait efisiensi. 

Bab III, Metode penelitian, Pada bab ini menjelaskan terkait jenis 

penelitian yang digunakan, sumber data yang diperoleh, jenis data, definisi 

operasional dari setiap variabel, dan teknik dalam analisis data. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, pada bab ini menyajikan hasil 

dari pengolahan data mengenai bagaimana tingkat efisiensi dan pengaruh 

jumlah penduduk, pendidikan, dan PDRB terhadap efisiensi. 

Bab V Penutup, Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari 

keseluruhan hasil analisis sebelumnya, selain itu juga berisi terkait saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Setelah mengetahui penjelasan hasil analisis pada penelitian ini, 

didapatkan sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan analisis tingkat efisiensi kinerja fiskal pada penelitian ini 

didapatkan hasil yang menjelaskan bahwa tingkat efisiensi kinerja fiskal 

pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara tahun 2014-2019 skor atau 

nilainya masih fluktuatif. Jika dilihat rata-rata per kabupaten/kota yang ada 

di Sumatera Utara tingkat efisiensi paling tinggi diperoleh oleh Kabupaten 

Langkat dengan nilai yang diperoleh sebesar 94,0% kemudian diikuti oleh 

ibu kota Sumatera Utara (Kota Medan) dengan nilai sebesar 92,7%. 

Sedangkan, nilai tingkat efisiensi terendah diperoleh Kabupaten Pakpak 

Bharat dengan nilai yang diperoleh sebesar 60,3%. Jika dilihat secara 

keseluruhan nilai rata-rata tingkat efisiensi kinerja fiskal di Sumatera Utara 

belum dikatakan efisien karena nilai yang didapatkan sebesar 84,72% 

(<100%) dan sisanya 15,28% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

b. Berdasarkan hasil regresi data panel didapatkan nilai uji f dengan 

probabilitas sebesar 0,000000 artinya secara bersama-sama variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai R-

Square yang didapatkan sebesar 0,843308 artinya kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 84,3% dan 

sisanya sebesar 15,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
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c. Berdasarkan hasil uji t pada regresi data panel diperoleh nilai kofisien 

variabel jumlah penduduk sebesar -0,000000504 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0058 artinya variabel tersebut berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara. 

Hal ini menjelaskan bahwa jika variabel jumlah penduduk meningkat maka 

efisiensi kinerja fiskalnya menjadi menurun. 

d. Berdasarkan hasil uji t pada regresi data panel diperoleh nilai koefisien 

variabel pendidikan sebesar -0,058102 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0000 artinya variabel tersebut berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

efisiensi kinerja fiskal Provinsi Sumatera Utara. Sehingga bisa dikatakan 

bahwa variabel pendidikan yang ada belum mampu memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan efisiensi kinerja fiskal Sumatera Utara, akan 

tetapi menjadikan efisiensi kinerja fiskalnya menjadi menurun. Hal ini 

dikarenakan rendahnya rata-rata pendidikan yang ada di Sumatere Utara. 

e. Berdasarkan hasil uji t pada regresi data panel didapatkan nilai koefisien 

variabel PDRB sebesar 0,00000143 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0840 

artinya variabel PDRB berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota Sumatera Utara. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa variabel PDRB tidak berpengaruh terhadap efisiensi 

kinerja fiskal. 

B. Saran 

a. Berdasarkan hasil penelitian ini kami menyarankan kepada pemerintah 

daerah untuk lebih berhati-hati lagi dalam pengalokasian dana anggaran, 
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agar dana yang disalurkan bisa efisien sehingga bisa tepat atau sesuai 

kebutuhan daerah dalam mewujudkan pembangunan daerah. Selain itu, 

dalam penyaluran dana anggaran diusahakan bisa merata di semua daerah, 

agar tidak terjadi ketimpangan daerah sehingga dapat meminimalisir akan 

adanya kecemburuan ekonomi. 

b. Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang baik, pemerintah daerah 

harus lebih mengoptimalkan lagi dalam menangani sektor-sektor yang ada 

terutama sektor yang berkaitan langsung dengan masyarakat, sehingga bisa 

berdampak postif terhadap ekonomi masyarakat. 

c.  Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di provinsi Sumatera 

Utara, hendaknya pemerintah daerah lebih mengutamakan dalam 

memperbaiki mutu SDMnya terlebih dahulu melalui pembangunan daerah 

dalam bidang pendidikan agar penduduknya memiliki kualitas yang baik 

dan bisa memberikan ide-ide yang bagus dalam mamajukan pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga tujuan syariah islam dalam pembangunan ekonomi bisa 

dilakukan dengan baik (hifdz aql). 
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